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PENGEMBANGAN E-MODUL FISIKA BERBASIS INTEGRASI 

INTERKONEKSI UNTUK PESERTA DIDIK SMA/MA 

 

Amalia Firdausi 

19104050042 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan 1) menghasilkan produk e-modul fisika berbasis 

integrasi interkoneksi, 2) mengetahui kualitas e-modul fisika berbasis integrasi 

interkoneksi yang telah dikembangkan, dan 3) mengetahui respon peserta didik dan 

keterlaksanaan terhadap e-modul fisika berbasis integrasi interkoneksi yang telah 

dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). 

Pengembangan dilakukan dengan mengacu pada model procedural. Prosedur 

penelitian pengembangan ini berdasarkan model 4-D yang meliputi 4 langkah yaitu 

1) define 2) design 3) develop, dan 4) disseminate. Penelitian ini dilakukan sampai 

tahap Develop uji coba terbatas dan keterlaksanaan e-modul. Instrumen penelitian 

berupa lembar kritik dan saran validator, lembar penilaian kualitas e-modul, link 

google form respon peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan. Penilaian 

kualitas e-modul fisika menggunakan skala likert dengan skala 4 dan respon peserta 

didik menggunakan skala Guttman yang dibuat dalam bentuk checklist. Sedangkan 

keterlaksanaan e-modul fisika menggunakan lembar observasi deskriptif. 

Hasil penelitian ini menghasilkan e-modul fisika berbasis integrasi 

interkoneksi. Kualitas e-modul fisika berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, 

ahli integrasi interkoneksi, dan guru fisika memperoleh klasifikasi Sangat Baik 

(SB) dengan rerata skor berturut-turut 3,33; 3,82; 4,00; dan 3,75. Respon peserta 

didik terhadap e-modul pada uji terbatas memperoleh klasifikasi Setuju (S) dengan 

rerata skor 0,97. Hasil dari keterlaksanaan e-modul fisika pada uji terbatas yaitu 

peserta didik mengalami kesulitan dalam hal scan barcode dan uji kompotensi yang 

merupakan tugas kelompok dengan membuat Karya Ilmiah Remaja (KIR) kurang 

terlaksana dengan baik. Aspek-aspek yang lain secara keseluruhan telah terlaksana 

dengan baik pada uji terbatas. 

 

Kata kunci: integrasi interkoneksi, e-modul fisika, sumber belajar mandiri. 
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DEVELOPMENT OF PHYSICS E-MODULES BASED ON 

INTERCONNECTION INTEGRATION FOR SMA/MA STUDENTS 

 

Amalia Firdausi 

19104050042 

 

ABSTRACT 

This research aims to 1) produce physics e-modules based on 

interconnection integration, 2) determine the quality of physics e-modules based on 

interconnection integration that has been developed, and 3) determine the response 

of students and the implementation of physics e-modules based on interconnection 

integration that has been developed. 

This research is a Research and Development (R&D) study. The 

development is done by referring to the procedural model. This development 

research procedure is based on the 4-D model which includes 4 steps, namely 1) 

define 2) design 3) develop, and 4) disseminate. This research was conducted until 

the Develop stage of the limited trial and the implementation of the e-module. 

Research instruments in the form of validator criticism and suggestion sheets, e-

module quality assessment sheets, google form links for student responses, and 

implementation observation sheets. The quality assessment of the physics e-module 

uses a Likert scale with a scale of 4 and the response of students using a Guttman 

scale made in the form of a checklist. While the implementation of the physics e-

module uses a descriptive observation sheet. 

The results of this study produced physics science e-modules based on 

interconnection integration. The quality of physics e-modules based on the 

assessment of material experts, media experts, interconnection integration experts, 

and physics teachers obtained a Very Good (SB) classification with an average 

score of 3.33; 3.82; 4.00; and 3.75, respectively. Students' responses to the e-module 

in the limited test obtained an Agree (S) classification with an average score of 0.97. 

The results of the implementation of the physics e-module in the limited test are 

that students have difficulty in scanning barcodes and compency tests which are 

group assignments by making Youth Scientific Work (KIR) are less well 

implemented. Other aspects were overall well implemented in the limited test. 

 

Keywords: interconnection integration, physics e-modules, independent learning     

resources. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sains sangat dekat sekali dengan kehidupan dan memiliki pengaruh yang 

besar terhadap penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ilmu pengetahuan 

juga berperan penting dalam melahirkan manusia berkualitas. Kualitas yang 

dimaksud tidak hanya terletak pada pemikiran, tetapi juga pada sikap dan 

kepribadian yang dihasilkan. Selain itu, kebenaran sains didasari dan diperoleh 

dari model pemikiran dan metode ilmiah, tentu kebenarannya hanya sebatas 

kebenaran tingkat ilmiah yang relatif. Oleh karenanya, ilmuwan juga harus tetap 

mendudukkan sains secara ontologis dan epistemologisnya pada sains itu 

sendiri, bukan dijadikan agama sehingga mendewa-dewakan kebenaran sains 

yang kebenarannya menjadi mutlak (Safa’atun, 2013). Tujuan pembelajaran 

sains adalah untuk memahami konsep dan hubungannya serta memecahkan 

permasalahan yang dihadapinya dengan metode ilmiah, sehingga dapat lebih 

memahami kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 

Salah satu perangkat pembelajaran yang harus disempurnakan lembaga 

pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum adalah rencana pembelajaran yang 

telah diprogram sebelumnya, bahan ajar, dan pengalaman belajar. Indonesia 

adalah salah satu negara yang telah melakukan beberapa perubahan/modifikasi 

terhadap kurikulum sekolah. Kurikulum sekolah yang baru-baru ini dicetuskan 

adalah kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar merupakan 

salah satu konsep program yang menuntut kemandirian peserta didik. Mandiri 
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dalam arti setiap peserta didik memiliki kebebasan untuk mengakses ilmu 

pengetahuan dari pendidikan formal maupun non formal (Manalu et al., 2022). 

Dimana kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dengan tenang, 

santai, menyenangkan, bebas stress, dan bebas tekanan untuk menunjukkan 

bakat alaminya (Qurniawati, 2023). Merdeka belajar berfokus pada kebebasan 

dan pemikiran kreatif. 

Kurikulum merdeka atau yang dikenal dengan merdeka belajar merupakan 

bentuk respon pemerintah terhadap kondisi pendidikan Indonesia pasca 

pandemi Covid-19. Kebijakan tersebut dicanangkan sebagai upaya pemerintah 

membantu memulihkan pembelajaran di Indonesia (Kemendikbud, 2022) 

melalui model pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan riset yang dilakukan 

oleh Wrigley (1998), Curtis (2005), dan National Training Laboratory (2006) 

didapat hasil bahwa pembelajaran berbasis proyek (project based learning 

model) cukup berguna dalam mendesain pembelajaran yang efektif sehingga 

cukup potensial untuk memenuhi tuntutan pembelajaran (Sastrika et al., 2013). 

Hal tersebut diterapkan di SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta. 

SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang menerapkan kurikum merdeka belajar melalui 

pembelajaran berbasis proyek dengan proyek yang sudah ditentukan oleh tim 

pembelajaran berbasis proyek dengan tenggat waktu pengerjaan sebulan sekali. 

Dimana pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan setiap hari Jum’at (08.00 – 

09.00) dan pembelajaran dilaksanakan di aula sekolah, karena kurangnya 
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pendidik yang paham terkait pembelajaran berbasis proyek yang dibuat 

sehingga menyebabkan sulitnya pemantauan kepada peserta didik. Oleh sebab 

itu, pendidik dan peserta didik kurang maksimal dalam menghadapi tantangan 

kurikulum merdeka belajar melalui pembelajaran berbasis proyek. 

Pendidikan yang sangat berkualitas tidak terlepas dari peran seorang 

pendidik yang mampu menggunakan teknologi dalam proses belajar mengajar. 

Karena dengan adanya kemajuan teknologi tersebut dapat memberi kemudahan 

bagi pendidik dan juga peserta didik dalam menggunakan dan mengakses 

sumber belajar dan pembelajaran dengan menggunakan TIK untuk mencapai 

tujuan yang lebih baik. Seiring dengan kemajuan teknologi tersebut, tidak 

memungkinkan lagi bagi pendidik khususnya guru mengajarkan semua konsep 

dan fakta kepada peserta didik (Sholihah & Kartika, 2018). Oleh karena itu, 

peserta didik harus dibiasakan untuk memperoleh informasi secara mandiri, 

sehingga peserta didik harus memiliki sikap kemandirian dalam belajar 

(Sholihah & Kartika, 2018). Salah satu Upaya yang bisa dilakukan oleh 

pendidik agar peserta didik memiliki sikap kemandirian dalam belajar adalah 

merancang sumber belajar berupa e-modul, dikarenakan e-modul mengikuti 

kemajuan teknologi yang ada dan e-modul bisa berdiri sendiri tanpa bantuan 

sumber belajar yang lain. Selain itu, pendidik juga mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, pendidik perlu 

merancang kegiatan pembelajaran agar dapat bermakna semaksimal mungkin. 

Salah satu rancangan kegiatan pembelajaran agar menjadi bermakna dan 

memotivasi peserta didik adalah program pendidikan terpadu.  
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Program pendidikan terpadu adalah suatu rancangan metode pembelajaran 

dengan memasukkan nilai-nilai agama kedalam proses pembelajaran sehingga 

peserta didik dapat memahami, menyakini, dan menghayati ilmu pengetahuan 

secara umum. Pendidik dapat mengintegrasikan pesan-pesan keagamaan 

kedalam proses pembelajaran melalui penerapan prinsip-prinsip pendidikan 

seperti prinsip integrasi dan sosialisasi. Pernyataan diatas sejalan dengan 

keadaan pembelajaran di SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta 

yang mana pendidik sudah menerapkan program pendidikan terpadu. Akan 

tetapi, belum adanya bahan ajar berbasis integrasi interkoneksi sehingga 

pendidik dan peserta didik masih mengalami kesulitan untuk menerapkan 

program pendidikan tepadu khususnya berbasis integrasi interkoneksi. 

Setelah mengetahui bahwasannya kurikulum merdeka belajar dan dampak 

dari kemajuan teknologi menuntut kemandirian peserta didik dalam belajar 

maka dilakukan wawancara dan observasi lapangan. Berdasarkan wawancara 

dan observasi lapangan bahwasannya pembelajaran fisika di sekolah sangat 

terbatas yaitu 1 kali pertemuan dalam seminggu dengan alokasi waktu 100 

menit tiap pertemuan sehingga terbatasanya proses pembelajarn fisika di kelas. 

Hal demikian terjadi, karena peserta didik hidup di asrama dengan berbagai 

macam kegiatan dan mata pelajaran formal maupun non formal yang harus 

dilaksanakan dalam kegiatan belajar sehingga proses pembelajaran formal 

dilaksanakan mulai dari hari senin sampai dengan hari kamis dan dibagi 

menjadi 4 jam, dengan pembagian sebagai berikut: 1) jam pertama (08.00 – 

09.20), 2) jam kedua (09.21 – 10.10), 3) jam ketiga (10.25 – 11.30), dan 4) jam 
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keempat (13.00 – 14.00). Oleh sebab itu, peserta didik dituntut belajar mandiri 

diluar kelas dengan keterbatasan waktu pembelajaran dikelas. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan dan pemasalahan diatas maka peneliti 

mengembangkan e-modul fisika berbasis integrasi interkoneksi yang 

memfasilitasi belajar mandiri peserta didik. Integrasi interkoneksi 

menggunakan model informatif, yaitu model pengintegrasian yang hanya 

memberikan informasi atau pengetahuan tambahan kepada peserta didik. Selain 

memfasilitasi peserta didik dalam belajar mandiri, pengembangan e-modul 

bertujuan untuk membantu pendidik dan peserta didik dalam menerapkan 

program pendidikan terpadu yang sudah diterapkan di sekolah. Sehingga pada 

goalnya dapat menjadikan peserta didik menjadi generasi ulul albab karena 

peserta didik mengaitkan antara ilmu agama Islam (Al-Qur’an) dan sains.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Pendidik dan peserta didik kurang maksimal dalam menghadapi tantangan 

kurikulum merdeka. 

2. Kurangnya buku referensi fisika di sekolah, khususnya e-modul berbasis 

integrasi interkoneksi yang mendukung pembelajaran mandiri peserta didik. 

3. Terbatasnya waktu pembelajaran di kelas yang menuntut peserta didik 

untuk belajar mandiri di luar kelas. 
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C. Batasan Masalah 

Berdarakan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi batasan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Integrasi interkoneksi yang digunakan pada e-modul yaitu model informatif   

2. Materi fisika berupa materi pencemaran lingkungan 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat ditentukan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan e-modul fisika berbasis integrasi-

interkoneksi? 

2. Bagaimana kualitas e-modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi? 

3. Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap e-modul fisika 

berbasis integrasi-interkoneksi yang telah dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menghasilkan produk e-modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi 

2. Mengetahui kualitas e-modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi yang 

telah dikembangkan 

3. Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap e-modul 

fisika berbasis integrasi-interkoneksi yang telah dikembangkan 
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah produk 

berupa e-modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi dengan spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Integrasi ilmu pada e-modul fisika disampaikan dalam bentuk informatif 

2. E-modul dilengkapi dengan daftar isi dan petunjuk penggunaan, sehingga 

memudahkan peserta didik dalam mempelajarinya 

3. Pada awal bab terdapat deskripsi singkat terkait materi untuk memaing 

peserta didik, Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) yang menunjukkan apa saja yang akan dicapai oleh peserta didik 

setelah mempelajari e-modul 

4. Pengintegrasian ilmu pengetahuan dengan ilmu keagamaan pada uraian 

materi memberikan informasi lebih kepada peserta didik sehingga peserta 

didik tidak hanya memperoleh ilmu secara kogntif tetapi juga secara afektif 

yang bertujuan meningkatkan intelektual, sikap dan moral mereka 

5. E-modul dilengkapi dengan QR Code, link, dan video yang berfungsi untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik  

6. Rangkuman materi pada e-modul memudahkan peserta didik mengambil 

inti sari dari materi yang telah dipelajari sebelumnya 

7. Glossarium pada e-modul memudahkan peserta didik dalam menemukan 

definisi kata kunci 

8. Terdapat uji kompotensi dan tes akhir untuk mengukur ketercapaian yang 

dicapai oleh peserta didik. 
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G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagi 

berikut: 

1. Bagi sekolah, menambah referensi bahan ajar di sekolah berupa e-modul 

yang berparadigma integrasi-interkoneksi dan membantu sekolah dalam 

pencapaian visinya yaitu “pusat studi keilmuan berbasis pesantren 

berwawasan global yang mewujudkan generasi berkepribadian Qur’ani dan 

mampu beraktualisasi dalam kehidupan berbangsa” dengan adanya bahan 

ajar yang integratif 

2. Bagi pendidik, dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam 

mengintegrasikan materi fisika dengan ilmu keagamaan 

3. Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk mendalami fisika, sebagai 

bentuk pembelajaran mandiri tanpa atau adanya pendidik sesuai dengan 

kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing dan sebagai alternatif 

pembelajaran yang mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Selain itu, 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang integrasi-interkoneksi 

fisika yang selanjutnya akan meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

terhadap ciptaan Tuhannya 

4. Bagi peneliti, meningkatkan pengetahuan dibidang integrasi ilmu, 

memberikan inovasi, wawasan, dan pengetahuan dalam dunia pendidikan 

serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peneliti dalam 

pengembangan e-modul. 
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H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan pengembangan model 4-D yang dibatasi pada 

tahap Develop (pengembangan) yaitu pada uji terbatas dengan meminta respon 

peserta didik dan uji keterlaksanaan produk di SMA Sains Al-Qur’an Wahid 

Hasyim Yogyakarta. 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, berikut beberapa definisi istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan atau memvalidasi produk untuk digunakan dalam proses 

belajar mengajar 

2. E-modul merupakan salah satu alternatif bahan ajar yang digunakan peserta 

didik untuk menambah pengetahuan tentang konsep yang dipelajari dalam 

kegiatan pembelajaran yang sistematis (Sidik & Kartika, 2020). Selain itu, 

e-modul juga berdiri sendiri karena dilengkapi dengan tutorial 

penggunaannya. 

3. Menurut Giancoli (2001) Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling 

mendasar karena berhubungan dengan perilaku dan struktur benda 

4. Integrasi-interkoneksi adalah suatu penggabungan dan penyambungan dari 

berbagai ilmu umum khususnya ilmu alam dengan ilmu-ilmu agama 

(Hamzah, 2020: 52). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pelnellitian ini melnghasilkan el-moldul fisika belrbasis intelgrasi intelrkolnelksi 

untuk pelselrta didik SMA/MA. Prolduk dikelmbangkan belrdasarkan pada 

analisis kelbutuhan yang melliputi analisis pelselrta didik, analisis matelri, dan 

analisis meldia di SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim Yolgyakarta. Hasil 

analisis telrselbut dilanjutkan delngan pelmilihan bahan ajar belrupa el-moldul 

fisika belrbasis intelgrasi intelrkolnelksi  

2. Kualitas el-moldul fisika belrbasis intelgrasi intelrkolnelksi dinilai sangat baik 

(SB) ollelh ahli matelri, ahli meldia, ahli intelgrasi intelrkolnelksi, dan guru fisika 

delngan pelrollelhan relrata skolr selcara belrturut-turut selbagai belrikut 3,33; 

3,82; 4,00; dan 3,75. 

3. Relspoln pelselrta didik telrhadap el-molduL fisika belrbasis intelgrasi 

intelrkolnelksi pada uji telrbatas masuk dalam kritelria seltuju (S) delngan 

pelrollelhan relrata skolr 0,97. Adapun keltelrlaksanaan el-moldul fisika pada uji 

telrbatas yaitu pelselrta didik mampu bellajar selcara mandiri delngan el-moldul 

yang tellah dikelmbangkan. Akan teltapi pelselrta didik masih melngalami 

kelsulitan dalam hal scan barcoldel dan dalam melngelrjakan uji ko lmpoltelnsi 

yang dibuat pelrkellolmpolk dalam melmbuat karya ilmiah relmaja (KIR). 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pelnellitian pelngelmbangan ini melmiliki belbelrapa keltelrbatasan pelnellitian 

yaitu hanya sampai pada tahap develop atau pengembangan yaitu uji coba 
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terbatas dan keterlaksanaan produk, bellum dapat disellelsaikan hingga tahap 

delssiminatel atau pelnye lbarluasan delngan skala relspolndeln yang lelbih banyak 

dan pelngujian elfelktifitas karelna pada tahap delssiminatel apabila relspo ln sasaran 

pelnggunaan sudah baik maka harus dilakukan pelnye lbaran dalam jumlah 

banyak dan digunakan pada sasaran yang lelbih luas.  

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan E-Modul 

1. Saran Pelmanfaatan El-Moldul Fisika 

Pelnelliti melngharapkan agar hasil dari pelngelmbangan el-moldul fisika 

belrbasis intelgrasi intelrkolnelksi dapat digunakan ollelh pelselrta didik selbagai 

salah satu relfelrelnsi untuk bellajar mandiri khususnya pada matelri fisika 

kellas X Selmelstelr 1 dan diharapkan delngan el-moldul ini tidak hanya 

melmahamkan pelselrta didik telrkait matelri teltapi juga ilmu kelagamaan 

pelselrta didik selhingga pada akhirnya pelselrta didik lelbih melmpunyai 

kelbelrmaknaan ilmu karelna kelsyukurannya atas apa yang Allah ciptakan. 

Sellain itu, pelnelliti juga belrharap bisa melnambah relfelrelnsi selko llah SMA 

Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim Yolgyakarta yang selsuai delngan visi misi 

selkollah. 

2. Pelngelmbangan El-Moldul Fisika 

El-Moldul yang dikelmbangkan ini hanya dilakukan sampai pada tahap keltiga 

yaitu pada moldell pelngelmbangan 4D yaitu delvellolp (pelngelmbangan) uji 

telrbatas dan keltelrlaksanaan el-moldul, selhingga melmelrlukan tindak lanjut 

belrupa uji luas dan pellaksanaan tahap yang telrakhir yaitu tahap dissiminatel 

(pelnyelbarluasan) agar dipelrollelh prolduk yang lelbih baik. 
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